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UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DALAM MENYUSUN SILABUS 
DAN RPP MELALUI SUPERVISI AKADEMIK YANG BERKELANJUTAN DI SDN. 

003 BONTANG BARAT

Oleh:

SDN 003 Bontang Barat

ABSTRAK
Setiap proses pasti selalu meliputi tiga kegiatan utama yakni perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Demikian pula yang terjadi dengan proses belajar mengajar di sekolah. Seorang 
guru diharuskan melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Proses perencanaan pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang guru meliputi 
kegiatan utama sebagai berikut:

1. Membuat program tahunan.
2. Membuat silabus.
3. Membuat program semester.
4. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.

Dari kelima unsur tersebut di atas, silabus dan RPP merupakan persiapan paling minimal 
seorang guru ketika hendak mengajar. Berdasar kepada hasil analisa pada tahun pelajaran 

perencanaan pembelajaran khususnya penyusunan silabus dan RPP.
Untuk meneliti lemahnya kinerja guru dalam hal tersebut, dilakukanlah penelitian 

untuk melihat sejauhmana langkah supervisi akademik kepala sekolah dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan adalah proses merubah manusia menjadi lebih baik, lebih mahir dan lebih 
terampil. Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya dibutuhkan strategi yang disebut dengan 
strategi pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran terkandung tiga hal pokok yakni 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Perencanaan program berfungsi untuk memberikan arah pelaksanaan pembelajaran 

sangat penting dibuat oleh guru sebagai pengarah pembelajaran adalah silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Silabus memberikan arah tentang apa saja yang harus dicapai guna menggapai tujuan 
pembelajaran dan cara seperti apa yang akan digunakan. Selain itu silabus juga memuat teknik 
penilaian seperti apa untuk menguji sejauh mana keberhasilan pembelajaran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah instrument perencanaan yang lebih 
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mengajar agar tidak melebar jauh dari tujuan pembelajaran.
Dengan melihat pentingnya penyusunan perencanaan pembelajaran ini, guru semestinya 

tidak mengajar tanpa adanya rencana. Namun sayang perencanaan pembelajaran yang mestinya 
dapat diukur oleh kepala sekolah ini, tidak dapat diukur oleh kepala sekolah karena hanya 
direncanakan dalam pikiran sang guru saja. Akibatnya kepala sekolah sebagai pembuat 
kebijakan di sekolah tidak dapat mengevaluasi kinerja guru secara akademik. Kinerja yang 
dapat dilihat oleh kepala sekolah hanyalah kehadiran tatap muka, tanpa mengetahui apakah 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah sesuai dengan harapan atau belum, 
atau sudahkah kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa terkuasai dengan benar.

Hasil pengamatan di tahun pelajaran 2017/2018 di SD Negeri 003 Bontang Barat didapatkan 
data sebagai berikut:
1. Hanya 60% guru yang menyusun silabus dan RPP.
2. Secara kualitas, silabus dan RPP yang baik baru mencapai angka 30% dari silabus dan RPP 

yang dibuat oleh guru.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti yang berkedudukan sebagai kepala 

sekolah di atas merencanakan untuk melakukan supervise akademik yang berkelanjutan. 
Dengan metode tersebut diharapkan setelah kegiatan, guru yang menyusun silabus dan RPP 
meningkat menjadi 90% dan kualitas silabus dan RPP yang baik menjadi 80%.

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yang ingin dipecahkan oleh peneliti 
antara lain:
1. Rendahnya kompetensi guru dalam menyusun rencana pembelajaran khususnya silabus 

dan rencana pembelajaran.
2. Jumlah guru yang menyusun silabus dan RPP sebelum mengajar masih belum maksimal, 

hanya 60%.
3. Kualitas silabus dan RPP yang disusun oleh guru masih belum baik.
4. Hanya 30% silabus dan RPP yang mutunya baik.
5. Sulitnya kepala sekolah mengevaluasi kinerja guru
6. Sulitnya kepala sekolah mengevaluasi hasil pembelajaran.

Pembatasan Masalah

yaitu rendahnya kompetensi guru dalam menyusun rencana pembelajaran khususnya silabus 
dan RPP.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah supervise akademik yang berkelanjutan mampu meningkatkan kompetensi guru 

dalam menyusun silabus dan RPP?
2. Bagaimanakah langkah-langkah pemberian supervise akademik yang dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP?
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Pemecahan Masalah
Masalah utama dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah supervise akademik 

secara berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP 
serta bagaimana langkah-langkah supervise akademik untuk mencapai tujuan tersebut.

Untuk memecahkan masalah tersebut, peneliti merencanakan pemecahan masalah dengan 
melakukan supervise akademik secara berkelanjutan. Metode penelitian ini akan dicobakan 
selama dua siklus dengan target penelitian semua guru yang berada di lingkungan SDN. 003 
Bontang Barat pada tahun pelajaran 2017/2018.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Membuktikan secara ilmiah apakah supervise akademik berkelanjutan dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP.

2. Mengetahui langkah-langkah yang tepat dalam melakukan supervise akademik agar 
mampu meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP.

3. Mengukur peningkatan prosentase kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP 
setelah supervise akademik berkelanjutan kepada guru yang sudah menyusun silabus dan 
RPP di tahun sebelumnya dan pada guru yang belum menyusun silabus dan RPP.

Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan sekolah ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi kepala sekolah 

dalam memecahkan masalah guru, meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya sehingga menjadi lebih professional, meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran, 
dan pada akhirnya meningkatkan kinerja dan mutu sekolah secara keseluruhan.

Disamping itu langkah-langkah yang tepat dalam melaksanakan supervise akademik 
terutama dalam rangka meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP dapat 
menjadi referensi ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan guna penanganan kasus serupa 
bagi pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan.

Sistematika Laporan
Untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap laporan penelitian ini, penyusun 

menyajikan laporan ini dengan sistematika sebagai berikut:

perumusan masalah, pemecahan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan Sistematika 
laporan.

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari Pengantar, Kompetensi Guru, Kompetensi Pedagogik, 
Tupoksi Kepala Sekolah, Supervisi Akademik 

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari Lokasi dan Waktu Penelitian, Personalia, Perencanaan 
Tindakan, Pelaksanaan penelitian yang terdiri dari dua siklus.

Bab IV Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari pembahasan sebagai berikut: Hasil 
penelitian yang meliputi kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP sebelum supervise, 
hasil setelah siklus pertama, hasil setelah siklus kedua dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup, terdiri dari: Kesimpulan dan Saran.
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KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teori
 Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen 
sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus-menerus. Potensi sumber 
daya guru itu perlu terus tumbuh dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya secara 
potensial. Selain itu pengaruh perubahan yang serba cepat menuntut guru-guru untuk terus-
menerus belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta mobilitas masyarakat.
 Masyarakat mempercayai, mengakui dan menyerahkan kepada guru untuk mendidik tunas-
tunas muda dan membantu mengembangkan potensinya secara professional. Kepercayaan, 
keyakinan, dan penerimaan ini merupakan substansi dari pengakuan masyarakat terhadap 
profesi guru. Implikasi dari pengakuan tersebut mensyaratkan guru harus memiliki kualitas 
yang memadai. Tidak hanya pada tataran normatif saja namun mampu mengembangkan 
kompetensi yang dimiliki, baik kompetensi personal, professional, maupun kemasyarakatan 
dalam selubung aktualisasi kebijakan pendidikan.
 Profesionalisme menjadi tuntutan dari setiap pekerjaan. Apalagi profesi guru yang sehari-
hari menangani benda hidup berupa siswa dengan berbagai karakteristik yang masing-masing 
tidak sama. Pekerjaaan sebagai guru menjadi lebih berat tatkala menyangkut peningkatan 
kemampuan anak didiknya, sedangkan kemampuan dirinya mengalami stagnasi.
 Guru yang profesional adalah mereka yang memiliki kemampuan profesional dengan 
berbagai kapasitasnya sebagai pendidik. Studi yang dilakukan oleh Ace Suryani menunjukkan 
bahwa Guru yang bermutu dapat diukur dengan lima indikator, yaitu: pertama, kemampuan 
profesional (professional capacity), sebagaimana terukur dari ijazah, jenjang pendidikan, 

sebagaimana terukur dari kegiatan mengajar, pengabdian dan penelitian. Ketiga, waktu yang 
dicurahkan untuk kegiatan profesional (teacher’s time), sebagaimana terukur dari masa jabatan, 
pengalaman mengajar serta lainnya. Keempat, kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya 
(link and match), sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu, apakah telah 
sesuai dengan spesialisasinya atau tidak, serta kelima, tingkat kesejahteraan (prosperiousity) 
sebagaimana terukur dari upah, honor atau penghasilan rutinnya. Tingkat kesejahteraan yang 
rendah bisa mendorong seorang pendidik untuk melakukan kerja sambilan, dan bilamana kerja 
sambilan ini sukses, bisa jadi profesi mengajarnya berubah menjadi sambilan.
 Guru yang profesional amat berarti bagi pembentukan sekolah unggulan. Guru profesional 
memiliki pengalaman mengajar, kapasitas intelektual, moral, keimanan, ketaqwaan, disiplin, 
tanggung jawab, wawasan kependidikan yang luas, kemampuan manajerial, trampil, kreatif, 
memiliki keterbukaan profesional dalam memahami potensi, karakteristik dan masalah 
perkembangan peserta didik, mampu mengembangkan rencana studi dan karir peserta didik 
serta memiliki kemampuan meneliti dan mengembangkan kurikulum.
 Makin kuatnya tuntutan akan profesionalisme guru bukan hanya berlangsung di Indonesia, 
melainkan di negara-negara maju. Seperti Amerika Serikat, isu tentang profesionalisme guru ramai 
dibicarakan pada pertengahan tahun 1980-an. Jurnal terkemuka manajemen pendidikan, Educational 
Leadership edisi Maret 2016 menurunkan laporan mengenai tuntutan guru professional.
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Kompetensi Guru
1. Pengertian

Majid (2005: 6) menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 
menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam 
bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai 
guru. Diyakini Robotham (1996: 27), kompetensi yang diperlukan oleh seseorang tersebut 
dapat diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun pengalaman.

Syah (2000: 229) mengemukakan pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan 
atau kecakapan. Usman (1994: 1) mengemukakan kompentensi berarti suatu hal yang 

yang kuantitatif. McAhsan (1981: 45), sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2003: 38) 
mengemukakan bahwa kompetensi: “…is a knowledge, skills, and abilities or capabilities 
that a person achieves, which become part of his or her being to the extent he or she 

Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik- baiknya.

2. Kompetensi Pedagogik
Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 10 ayat 

(1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru seperti diamanatkan 
dalam Peraturan pemerintah diatas adalah kompetensi pedagogic. Dalam Undang-undang 
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah 
“Kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik”. Depdiknas (2004: 9) menyebut 
kompetensi ini dengan “kompetensi pengelolaan pembelajaran. Kompetensi ini dapat dilihat 
dari kemampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan 
interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.

Tupoksi Kepala Sekolah
 Dalam implementasi MBS, kepala sekolah merupakan “the key person” keberhasilan 
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Ia adalah orang yang diberi tanggung jawab untuk 
mengelola dan memberdayakan berbagai potensi masyarakat serta orang tua untuk mewujudkan 
visi, misi dan tujuan sekolah. Oleh karena itu dalam implementasi MBS kepala sekolah harus 
memiliki visi, misi, dan wawasan yang luas tentang sekolah yang efektif serta kemampuan 
profesional dalam mewujudkannya melalui perencanaan, kepemimpinan, manajerial, dan 
supervisi pendidikan. Ia juga dituntut untuk menjalin kerjasama yang harmonis dengan berbagai 
pihak yang terkait dengan program pendidikan di sekolah.
 Singkatnya, dalam implementasi MBS kepala sekolah harus mampu berperan sebagai 
berikut:
1. Kepala sekolah sebagai Educator.
2. Kepala Sekolah sebagai Manajer.
3. Kepala Sekolah sebagai Administrator.
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4. Kepala Sekolah sebagai Supervisor.
5. Kepala Sekolah sebagai Leader.
6. Kepala Sekolah sebagai Innovator.
7. Kepala Sekolah sebagai Motivator.
 Tujuh kompetensi kepala sekolah di atas sering disingkat dengan EMASLIM.

Supervisi Akademik
1. Pengertian Supervisi

Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball Wiles (1967) sebagai berikut: 
“Supervision is assistance in the devolepment of a better teaching learning situation”. 
Supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situasi pembelajaran yang lebih baik. 
Rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar 
mengajar (goal, material, technique, method, teacher, student, an envirovment). Situasi 
belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan melalui layanan kegiatan 
supervisi. Dengan demikian layanan supervisi tersebut mencakup seluruh aspek dari 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.

Konsep supervisi tidak bisa disamakan dengan inspeksi, Inspeksi lebih menekankan 
kepada kekuasaan dan bersifat otoriter, sedangkan supervisi lebih menekankan kepada 
persahabatan yang dilandasi oleh pemberian pelayanan dan kerjasama yang lebih baik di 
antara guru-guru, karena bersifat demokratis. Istilah supervisi pendidikan dapat dijelaskan 
baik menurut asal usul (etimologi), bentuk perkataannya (morfologi), maupun isi yang 
terkandung dalam perkataan itu (semantik).

2. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik
 Tujuan supervise akademik adalah:
a. Membantu guru mengembangkan kompetensinya.
b. Mengembangkan kurikulum.
c. Mengembangkan kelompok kerja guru dan membimbing penelitian tindakan kelas 

(Glickman, et al; 2007, Sergiovanni, 1987).

3. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik
a. Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah.
b. Sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan program supervise yang matang 

dan tujuan pembelajaran.
c. Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrument.
d. Realistis, artinya berdasrkan kenyataan sebenarnya.
e. Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang mungkin akan terjadi.

mengembangkan pembelajaran.
g. Kooperatif, artinya ada kerjasama yang baik antara supervisor dan guru dalam 

mengembangkan pembelajaran.

4. Model Supervisi Akademik
Menurut kepada materi Supervisi Akademik pada pelatihan penguatan kemampuan 
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kepala sekolah oleh direktorat jenderal peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan 
kementrian pendidikan nasional tahun 2010, model supervise akademik terbagi ke dalam 
dua model, yaitu:
a. Model supervisi tradisional.
b. Model supervisi kontemporer (masa kini).

5. Teknik Supervisi Akademik
Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan supervise akademik. Untuk 

melaksanakannya secara efektif, diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal dan 
teknikal (Glickman, at al: 2007). Oleh sebab itu, setiap kepala sekolah harus memiliki 
keterampilan teknikal berupa kemampuan menerapkan teknik-teknik supervise akademik 
yang tepat. Menurut Gwyn (1961) teknik supervise akademik meliputi dua macam, yaitu: 
individual dan kelompok.
a. Teknik supervise individual

Teknik supervise individual adalah pelaksanaan supervise perseorangan terhadap 
guru. Supervisor hanya berhadapan dengan seorang guru sehingga dari hasil supervise 
ini akan diketahui kualitas pembelajarannya.

Teknik-teknik supervise individual ada lima macam, yaitu:
1) Kunjungan kelas.
2) Observasi kelas.
3) Pertemuan individual.
4) Kunjungan antar kelas.
5) Menilai diri sendiri.

b. Teknik supervise kelompok
Teknisi supervise kelompok adalah cara melaksanakan program supervise 

yang ditujukan kepada dua orang guru atau lebih. Supervise ini dilakukan kepada 
kelompok guru yang memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan 
yang sama. Menurut Gwynn (1961) terdapat tiga belas teknik supervise kelompok, 
yaitu: kepanitiaan, kerja kelompok, laboratorium, membaca terpimpin, demonstrasi 
pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, diskusi panel, perpustakaan, organisasi 
professional, bulletin supervise, pertemuan guru, lokakarya atau konferensi kelompok

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
 Lokasi penelitian adalah di SDN. 003 Bontang Barat yang beralamat di Jln Poros Bontang 
– Samarinda Km 5,5. Waktu pelaksanaan direncanakan selama satu bulan mulai tanggal 1 s.d. 
30 Oktober 2018.

Personalia
 Penelitian ini dilaksanakan sendiri oleh pengawas Binaan di SDN. 003 Bontang Barat yang 
terdiri dari Kepala Sekolah dan guru-guru di SDN. 003 Bontang Barat.
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Perencanaan Tindakan
 Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian tindakan kelas yang berlangsung selama 
2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

akademik yang meliputi supervise tradisional dan supervise klinis yang secara rinci dapat 
diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan Awal

 Langkah awal yang direncanakan pada penilitian tindakan sekolah ini terdiri dari 
beberapa kegiatan, yakni:

b. Pengajuan proposal.
c. Mempersiapkan instrument.

2. Siklus pertama
a. Perencanaan.
b. Pelaksanaan.
c. Observasi.

3. Siklus kedua
a. Perencanaan.
b. Pelaksanaan.
c. Observasi.

Pelaksanaan Tindakan
 Bagaimanakah pelaksanaan dari perencanaan tindakan yang diuraikan di atas. Untuk 
melihat kesesuaian perencanaan tindakan tersebut, maka berikut ini peneliti melaporkan 
pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan Awal

 Langkah awal yang direncanakan pada penilitian tindakan sekolah ini terdiri dari 
beberapa kegiatan, yakni:

penyerahan perangkat pembelajaran tahun pelajaran 2017/2018 . Ini dilakukan pada 
bulan Agustus 2018.

b. Penyusunan proposal
 Penyusunan proposal dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 26 Agustus 2018 
dengan judul “Upaya Peningkatan Kompetensi Guru dalam Menyusun Silabus dan 
RPP Melalui Supervisi Akademik yang Berkelanjutan di SDN. 003 Bontang Barat”

 c. Mempersiapkan instrument
 Pada tahap ini, peneliti menyiapkan seluruh instrument penelitian berupa lembar 
pengamatan supervise yang terdiri dari data jumlah guru yang membuat silabus dan 
RPP dan data kualitas silabus dan RPP yang dibuat oleh guru.
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2. Siklus pertama
a. Perencanaan

 Tahap perencanaan pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan peneliti pada minggu 
pertama Oktober 2018.

b. Pelaksanaan
 Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dilaksanakan pada minggu ke-2 
Oktober 2018. 

c. Observasi
 Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan observasi terhadap seluruh kejadian 
yang terjadi selama tahap pelaksanaan tindakan siklus 1. Selain itu peneliti juga 

siklus 1.

yang diperoleh. Kemudian dilanjutkan dengan pertemuan bersama kolaborator untuk 
membahas hasil evaluasi dan penyusunan langkah-langkah untuk siklus kedua.

3. Siklus kedua
a. Perencanaan

 Tahap perencanaan pada siklus kedua ini, peneliti melakukan pertemuan dengan 
kolaborator untuk menyusun penjadwalan supervise kelas dan menyiapkan instrument 
supervise untuk siklus kedua.

b. Pelaksanaan
 Pada tahap ini, guru-guru yang sudah siap perangkat perencanaan pembelajarannya 
disupervisi kelas oleh peneliti. Hal ini untuk melihat kesesuaian perencanaan 
pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran.

c. Observasi
 Di tahap observasi siklus kedua, peneliti mengobservasi kesesuaian perencanaan 
pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran serta melihat keberterimaan siswa 
dalam proses belajar mengajar. Pada tahap ini pula, peneliti mengumpulkan data-data 
yang terjadi selama tahap pelaksanaan.

disupervisi terhadap hasil observasi di siklus kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Kompetensi Guru Sebelum Kegiatan Penelitian
1. Kuantitas silabus dan RPP tahun pelajaran 2017/2018

Pada akhir tahun pelajaran 2017/2018, peneliti mencatat guru yang menyetorkan 
perangkat pembelajaran untuk ditandatangani.

Terlihat bahwa data dasar guru yang menyusun perangkat pembelajaran adalah sebesar 
68 dan 63%. Dari silabus dan RPP yang terkumpul ini, kemudian penulis melakukan 
penelaahan terhadap kualitas dari perangkat pembelajaran yang dikumpulkan terutama 
pada silabus dan RPP.
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2. Kualitas silabus dan RPP guru tahun pelajaran 2017/2018
Kualitas silabus dan RPP yang dibuat oleh guru SDN. 003 Bontang Barat secara 

umum dapat dikatakan kurang baik. Hal ini dikarenakan masih banyak silabus dan RPP 
yang masih menggunakan format lama dan terkesan tidak original (copy paste dari orang 
lain). Hal ini terlihat dari tidak timbulnya visi dan misi serta tujuan sekolah pada silabus 
dan RPP yang dibuat oleh guru.

Daftar Nilai Kualitas Silabus dan RPP Tahun Pelajaran 2017/2018

Nilai Tertinggi 75 81 78

Nilai Terendah 61 - 31

Rata-rata 66 61 64

9 9 10

4 4 3

31 31 31

Dari table di atas, jelas terlihat bahwa kualitas silabus dan RPP guru SDN. 003 
Bontang Barat pada tahun pelajaran 2017/2018 masih sangat rendah. Dari 13 orang guru 
yang silabus dan RPP-nya dianalisa oleh peneliti, hanya rata-rata 31%.

guru yang memiliki silabus dan RPP yang sesuai dan dinilai baik. Lebih rinci, 
prosentase guru yang silabusnya baik (di atas 70) adalah 23% dan guru yang RPP- nya 
baik (di atas 70) adalah 38%.

Kompetensi Guru dalam Menyusun Silabus setelah Siklus ke-1
1. Kuantitas guru yang menyusun silabus dan RPP setelah siklus ke-1

Pada rapat awal tahun pelajaran 2017/2018, peneliti memerintahkan kepada seluruh 
guru untuk membuat perangkat pembelajaran. Setelah berjalan selama hampir tiga bulan, 
peneliti mengumumkan kepada seluruh guru bahwa pada bulan Oktober 2017 akan 
dilakukan supervise terhadap administrasi guru.

Pada siklus ini seluruh guru diminta untuk mengumpulkan perangkat pembelajaran 
tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan analisis dan penilaian terhadap kuantitas guru 
yang menyetorkan perangkat pembelajaran terutama silabus dan RPP.

Dari data jumlah guru yang mengumpulkan silabus dan RPP pada awal siklus 1, 
dapat terlihat bahwa dengan informasi adanya supervise akademik terhadap guru dapat 
meningkatkan kuantitas jumlah guru yang menyusun silabus dan RPP yang sebelumnya 
hanya 60% , mengalami peningkatan kuantitas menjadi 80%.

Dari data tersebut juga dapat dilihat adanya guru yang hanya menyerahkan silabus 

2. Kualitas silabus dan RPP setelah siklus ke-1
Sebelum melakukan supervise individual terhadap seluruh guru terutama kepada guru 

Efie Parabang



47

Inspirator Guru Jurnal Ilmiah Pendidikan

yang belum menyetorkan silabus dan RPP. Peneliti melakukan analisa kedua terhadap 
sampel silabus dan RPP yang dibuat oleh guru.

Hasil analisa revisi silabus dan RPP pada table diatas memperlihatkan terjadinya 
peningkatan kualitas silabus dan RPP. Dimana kualitas A dan B meningkat dari 28 dan 
44% menjadi 83 dan 89%. Dari sini pula terlihat bahwa jumlah guru yang mengumpulkan 
sampel silabus dan RPP menjadi 100%.

Kompetensi guru menyusun silabus dan RPP setelah siklus ke-2
 Pada siklus kedua ini, penelitian dilanjutkan dengan menganalisa/menguji keaslian silabus 
dan RPP yang disusun oleh guru. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan supervise 
kelas. Dari pelaksanaan rencana pembelajaran ini, dapat terlihat keaslian penyusunannya.
 Hasil dari analisa penguat tersebut, menunjukkan bahwa silabus dan RPP yang dikumpulkan 
benar disusun oleh guru yang bersangkutan. Karena terjadi kesesuaian scenario antara 
perencanaan dan pelaksanaan di kelas.

Hasil Penilaian Supervisi Kelas

No Rentang Nilai f %

1 A : Sesuai 76 - 100 15 83
2 B : Cukup sesuai 51 - 75 3 17
3 C : Kurang sesuai 26 - 50 - -
4 D : Tidak sesuai 0 - 25 - -
Jumlah 18 100

 Dari hasil perhitungan pada table di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
silabus dan RPP yang dikumpulkan guru adalah bersifat original. Hal ini terlihat dengan cukup 
besarnya guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang dibuat.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang terurai pada Bab IV, kami dapat menyimpulkan bahwa:
1. Supervisi akademik secara berkelanjutan terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP di SDN. 003 Bontang Barat. Ini 
terbukti dengan meningkatnya jumlah silabus guru yang baik dari 31% menjadi 83% 
setelah supervise akademik. Selain itu jumlah RPP yang berkualitas baik juga meningkat 
dari 31% menjadi 89%.

2. Langkah-langkah yang mengakibatkan terjadinya peningkatan kompetensi guru dalam 
menyusun silabus dan RPP tersebut meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
1) Pengumuman rencana supervisi terhadap guru.
2) Pelaksanaan supervise individual, dimana setiap guru diminta mempresentasikan 

silabus dan RPP-nya kepada kepala sekolah, kemudian kepala sekolah memberikan 
masukan terhadap kekurangan silabus dan RPP guru.
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3) Untuk mengecek originalitas silabus dan RPP yang disusun guru, kepala sekolah melakukan 
supervise kelas. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan rencana yang dimuat dalam silabus 
dan RPP dengan penerapannya di kelas. Jika sesuai maka dapat dipastikan kompetensi 
guru dalam menyusun silabus dan RPP tersebut benar (bukan jiplakan atau dibuatkan 
orang lain). Jika banyak ketidaksesuaian maka ada kemungkinan silabus dan RPP tersebut 
dibuatkan oleh orang lain.

4) Peningkatan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP yang baik meningkat 
sebesar 52% dan 58%.

Saran
1. Untuk kawan-kawan kepala sekolah, pelaksanaan supervise individual sangat cocok 

digunakan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP yang 
selama ini masih menjadi administrasi yang masih sulit diminta dari guru-guru kita. Untuk 
mengujinya, kita dapat menggunakan supervise kelas.

2. Untuk pengawas diharapkan dapat memberikan masukan yang lebih jelas dan terarah 
dalam pembinaan terhadap guru.

DAFTAR PUSTAKA
Anwar, Moch. Idochi. 2004. Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan. 

Bandung: Alfabeta
Depdiknas. 1997. Petunjuk Pengelolaan Adminstrasi Sekolah Dasar. Jakarta: Depdiknas.
Depdiknas. 2001. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Jakarta: Depdiknas.
Depdiknas. 2010. Supervisi Akademik; Materi Pelatihan Penguatan Kemampuan Kepala 

Sekolah; Jakarta: Depdiknas.
Majid, Abdul. 2005. Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Muhaimin (2004). . Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Mulyasa, E., 2003. . 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Sahertian, Piet A. 2000. Konsep-Konsep dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rineka Cipta.
Suprihatin, MD. 1989. Administrasi Pendidikan, Fungsi dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

sebagai Administrator dan Supervisor Sekolah. Semarang: IKIP Semarang Press.
Surya, Muhammad. 2003. Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran. Bandung: Yayasan Bhakti 

Winaya
Suryasubrata.1997. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
Usman, Moh. Uzer. 1994. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Wahidin; 13 Faktor untuk menjadi Kepala Sekolah Yang Efektif, 2008
Wardani, IGK. 1996. Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Jakarta: Dirjen Dikti.

Efie Parabang


